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Abstract

The organizing model in the modern education system applies an efficient structural
approach, while the salaf education system provides a more intensive depth of
values and character development, so adaptive leadership is needed to integrate
both in facing current educational challenges. This study aims to interpret the
comparison of organizing models in modern and salaf education systems to
understand how both models can contribute to the formation of adaptive leadership.
The object of the research regarding the comparison of organizing models in
modern and salaf education systems is located in the SMA Darussalam. The design
in this research uses comparative research with a case study approach. Informants
in this research include boarding school administrators, alumni, and quality
assurance team. Data collection techniques in this study include observation,
interviews, and documentation. Data analysis in this study used the Miles and
Huberman data analysis model, which consists of three main steps: data reduction,
presentation and conclusion drawing. The results of the research on the
comparison of organizing models in modern and salaf education systems produced
findings including managerial structures, innovative approach education systems,
and teacher welfare program education systems.
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Abstrak
Model organizing dalam sistem pendidikan modern menerapkan pendekatan
struktural yang efisien, sedangkan sistem pendidikan salaf memberikan kedalaman
nilai dan pengembangan karakter yang lebih intensif, sehingga dibutuhkan
kepemimpinan adaptif untuk mengintegrasikan keduanya dalam menghadapi
tantangan pendidikan saat ini. Penelitian ini bertujuan menginterpretasikan
perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf untuk
memahami bagaimana kedua model tersebut dapat berkontribusi pada
pembentukan kepemimpinan adaptif. Objek dalam penelitian mengenai
perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf terletak
di SMA Darussalam Blokagung. Desain dalam penelitian ini menggunakan
penelitian komparasi dengan pendekatan studi kasus. Informan dalam penelitian ini
meliputi pengurus pondok pesantren, alumni, serta tim penjamin mutu. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,dan
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dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah utama: reduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian mengenai Perbandingan model
organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf menghasilkan temuan
diataranya struktur manajerial, sistem pendidikan pendekatan inovatif, dan system
pendidikan program kesejahteraan guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan Adaptif , Modern,Organizing, Pendidikan, Salaf

Pendahuluan

Model organizing dalam sistem pendidikan modern menunjukkan pendekatan
struktural yang efisien, akan tetapi sistem pendidikan salaf menawarkan kedalaman
nilai dan pembentukan karakter yang lebih mendalam, sehingga memerlukan
kepemimpinan adaptif untuk menyelaraskan keduanya dalam menjawab tantangan
pendidikan masa kini kini (Armah & Li, 2024); (Rafi et al., 2020); (Damoori et al.,
2020). Sistem pendidikan modern cenderung mengadopsi pendekatan berbasis
struktur yang bertujuan untuk mencapai efisiensi dalam pembagian peran,
pengelolaan kurikulum, dan pemanfaatan teknologi. Pendekatan ini berfokus pada
peningkatan performa akademik dan kompetensi siswa sesuai standar nasional dan
internasional. Penerapan kurikulum berbasis kompetensi yang disusun dalam
standar terukur, penggunaan Learning Management System (LMS) dalam
manajemen kelas daring, serta pengadopsian metode pengajaran yang sistematis di
berbagai institusi pendidikan modern. Efisiensi ini dapat dilihat dalam aspek
administrasi yang terstruktur, akreditasi yang jelas, dan pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran (Panagiotidou et al., 2024); (Kirupainayagam & Sutha,
2022); (Hidayat et al., 2022). Dengan demikian Sistem pendidikan modern yang
berfokus pada efisiensi struktural dan pengembangan kompetensi siswa
memerlukan kepemimpinan adaptif untuk menyelaraskannya dengan sistem
pendidikan salaf yang menekankan kedalaman nilai dan pembentukan karakter

guna menjawab tantangan pendidikan masa kini.

Penelitian mengenai perbandingan model organizing dalam system Pendidikan

modern dan salaf untuk menuju kepemimpinan adaptif sudah banyak dilakukan
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oleh beberapa peneliti (Igbal, 2024); (Budiharso et al., 2023). Penelitian tentang
perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf menjadi
penting karena kedua model ini memiliki pendekatan yang berbeda dalam
membentuk kepemimpinan. Pendidikan modern cenderung menerapkan model
yang lebih adaptif dan terbuka terhadap perubahan, sementara sistem salaf biasanya

lebih berfokus pada nilai-nilai tradisional dan struktur yang lebih rigid.

Dalam konteks kepemimpinan, memahami perbandingan ini bisa membantu
menemukan model kepemimpinan yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan
masa Kini, yang semakin kompleks dan dinamis (Félix & Arriscado, 2023); (Storm
et al., 2022); (Gabriel et al., 2022). Dalam kajian tentang kepemimpinan adaptif,
model pendidikan modern memberikan banyak contoh kepemimpinan yang
responsif dan fleksibel. Sementara itu, model pendidikan salaf berfokus pada
kepemimpinan tradisional yang lebih kaku namun stabil, seperti membahas peran
ulama dalam menjaga nilai-nilai tradisi dalam Pendidikan. Penelitian mengenai
perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf
menunjukkan pentingnya memahami kedua pendekatan ini untuk mengembangkan
kepemimpinan adaptif yang responsif terhadap perubahan namun tetap menghargai

nilai-nilai tradisi.

Penelitian ini bertujuan menginterpretasikan perbandingan model organizing
dalam sistem pendidikan modern dan salaf untuk memahami bagaimana kedua
model tersebut dapat berkontribusi pada pembentukan kepemimpinan adaptif.
Pemahaman tentang perbandingan ini penting karena kepemimpinan adaptif
dibutuhkan untuk menghadapi perubahan zaman dan tantangan yang kompleks.
Sistem pendidikan modern umumnya menekankan fleksibilitas, inovasi, dan
keterbukaan, sedangkan pendidikan salaf menitikberatkan pada pelestarian nilai-
nilai tradisional dan stabilitas. Dengan mengeksplorasi kelebihan dan kekurangan
dari kedua model tersebut, penelitian ini bertujuan membantu merumuskan
pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan relevan bagi dunia pendidikan saat ini.
Hasil studi kasus oleh (Law, 2024); (Zhan et al., 2024); (Adler (USA) et al.,
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2022).menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang mengadopsi model modern
lebih berhasil dalam menyiapkan pemimpin yang adaptif dalam konteks global.
Sementara itu, institusi yang mengikuti pendekatan salaf cenderung menghasilkan
pemimpin yang kuat dalam menjaga nilai tradisi namun kurang tanggap terhadap
perubahan teknologi dan dinamika sosial. Penelitian ini berupaya memahami
perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf untuk
merumuskan pendekatan kepemimpinan adaptif yang relevan bagi dunia
pendidikan saat ini, dengan memanfaatkan keunggulan fleksibilitas dari model

modern dan stabilitas nilai dari model salaf.

Perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf
menghasilkan temuan diataranya struktur manajerial, sistem pendidikan
pendekatan inovatif, dan system pendidikan program kesejahteraan guru.
Perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan salaf dapat
mengungkap perbedaan signifikan dalam aspek struktur manajerial, pendekatan
inovatif, dan program kesejahteraan guru. Hal ini penting karena ketiga aspek
tersebut merupakan faktor utama yang mempengaruhi efektivitas dan kualitas
pendidikan. Dalam sistem pendidikan modern, biasanya terdapat struktur
manajerial yang lebih fleksibel, pendekatan yang inovatif, dan perhatian yang lebih
besar terhadap kesejahteraan guru, sedangkan sistem salaf cenderung memiliki

struktur yang lebih tradisional dan fokus pada nilai-nilai spiritual.

Melalui perbandingan tersebut, penelitian dapat membantu menemukan pola
terbaik untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memadukan kelebihan dari
kedua model. Berdasarkan studi oleh (Oke et al., 2024); (Gabriel et al., 2022);
(Casado-Aranda et al., 2021); lembaga pendidikan modern sering menawarkan
program kesejahteraan yang lebih beragam, seperti pelatihan profesional dan
insentif Kinerja, sedangkan institusi salaf biasanya memberikan perhatian lebih
pada kesejahteraan spiritual guru tanpa banyak perubahan dalam kesejahteraan
material. Perbandingan model organizing dalam sistem pendidikan modern dan

salaf menunjukkan perbedaan signifikan dalam struktur manajerial, pendekatan
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inovatif, dan program kesejahteraan guru, yang dapat dijadikan dasar untuk
merumuskan pola terbaik dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan

memadukan keunggulan dari kedua model tersebut.

Metode

Objek dalam penelitian mengenai perbandingan model organizing dalam
sistem pendidikan modern dan salaf terletak di SMA Darussalam Blokagung.
Objek ini dipilih karena SMA Darussalam Blokagung menerapkan model
organizing yang unik, memadukan nilai-nilai tradisional pesantren dengan
pendekatan manajerial modern. Selain itu, ini menyediakan program yang
mencakup kesejahteraan guru serta pendekatan inovatif dalam kurikulum dan
metode pembelajaran, menjadikannya contoh yang relevan untuk memahami
perbandingan antara sistem pendidikan modern dan salaf dalam konteks

kepemimpinan adaptif.

Desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian komparasi dengan
pendekatan studi kasus. di mana peneliti membandingkan model organizing dalam
sistem pendidikan di SMA Darussalam Blokagung yang menggabungkan aspek
pendidikan modern dan salaf. Melalui pendekatan studi kasus, peneliti akan
menganalisis secara mendalam bagaimana kedua model organizing tersebut
diterapkan di pondok pesantren ini, serta melihat dampaknya terhadap struktur
manajerial, pendekatan inovatif, dan kesejahteraan guru. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan spesifik dan

karakteristik dari kedua sistem tersebut dalam konteks nyata.

Informan dalam penelitian ini meliputi pengurus pondok pesantren, yang
memiliki wawasan langsung mengenai implementasi dan kebijakan model
organizing di lingkungan pesantren; alumni, yang dapat memberikan perspektif
mengenai pengalaman mereka dalam sistem pendidikan salaf dan modern di
pesantren; serta tim penjamin mutu, yang berperan dalam evaluasi dan peningkatan

kualitas pendidikan di pesantren. Ketiga sumber ini dipilih untuk memberikan
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pandangan yang menyeluruh terkait efektivitas dan tantangan dari model

organizing yang diterapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, untuk
mengamati langsung proses dan struktur organisasi dalam sistem pendidikan di
pondok pesantren; wawancara, yang dilakukan dengan pengurus pesantren, alumni,
dan tim penjamin mutu guna mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
pengalaman, pandangan, dan evaluasi mereka terhadap model organizing; serta
dokumentasi, yang mencakup pengumpulan data dari arsip, catatan, dan dokumen
resmi pesantren yang relevan dengan struktur manajerial, program kesejahteraan

guru, dan pendekatan pendidikan yang diterapkan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga langkah utama: reduksi data, di mana peneliti
menyaring informasi yang relevan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk fokus pada aspek-aspek penting dari perbandingan model organizing;
penyajian data, yang melibatkan pengorganisasian dan penyajian data dalam bentuk
tabel, grafik, atau narasi yang memudahkan pemahaman dan interpretasi; serta
penarikan kesimpulan, di mana peneliti menginterpretasikan hasil analisis untuk
memberikan gambaran jelas tentang perbandingan model pendidikan modern dan

salaf serta implikasinya terhadap kepemimpinan adaptif di pondok pesantren.
Hasil dan Pembahasan
Struktur Manajerial Sistem Pendidikan

Temuan mengenai struktur manajerial dalam sistem pendidikan mengungkap
adanya disparitas yang signifikan dalam implementasinya. Sekolah-sekolah dengan
struktur manajerial yang lebih fleksibel dan desentralisasi cenderung menunjukkan
hasil pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah yang masih
mengadopsi struktur yang kaku dan sentralisasi. Hal ini dapat dijelaskan oleh

beberapa faktor. Pertama, struktur yang fleksibel memungkinkan adanya inovasi
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dan adaptasi terhadap kebutuhan siswa yang beragam. Kedua, desentralisasi
memberikan otonomi kepada guru dan kepala sekolah dalam mengambil keputusan,
sehingga mereka dapat lebih responsif terhadap tantangan di lapangan. Namun
demikian, masih banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, yang terkendala oleh
struktur manajerial yang kurang efektif. Kurangnya pelatihan bagi tenaga
kependidikan, terbatasnya sumber daya, dan birokrasi yang rumit menjadi beberapa
hambatan utama. Temuan tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan kepala

sekolah SMA Darussalam yang menyampaikan terkait struktur yang fleksibel :

“Struktur yang fleksibel ini memberikan ruang yang lebih luas bagi kami untuk
berinovasi. Guru-guru merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan metode

pembelajaran yang baru. Siswa pun lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar”

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur manajerial yang tepat
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya untuk mereformasi struktur manajerial di semua jenjang
pendidikan, dengan memberikan perhatian khusus pada sekolah-sekolah yang
masih tertinggal. Sementara itu struktul manajerial sistem pendidikan berdasarkan

temuan di atas dapat difahami lebih mudah melalui tabel berikut.

Tabel 1. Temuan Struktul Manajerial Sistem Pendidikan

Temuan Keterangan Implikasi
Disparitas Terdapat perbedaan yang signifikan Struktur manajerial yang berbeda
Struktur antara struktur manajerial yang fleksibel memiliki dampak yang berbeda pula
Manajerial dan sentralisasi di berbagai sekolah. terhadap kualitas pendidikan.
Struktur manajerial yang fleksibel
Pengaruh Sekolah dengan struktur manajerial yang memungkinkan adanya inovasi,
terhadap Kualitas fleksibel cenderung memiliki kualitas ~ adaptasi, dan partisipasi aktif dari
Pendidikan pendidikan yang lebih baik. guru dan siswa.
Struktur fleksibel menciptakan
Inovasi, adaptasi, otonomi guru, lingkungan belajar yang lebih
Faktor Pendukung partisipasi siswa, dan dukungan sumber dinamis dan responsif terhadap
Struktur Fleksibel daya. kebutuhan siswa.
Hambatan Birokrasi yang rumit, kurangnya Struktur sentralisasi cenderung
Struktur otonomi guru, dan keterbatasan sumber menghambat kreativitas guru dan
Sentralisasi daya. inovasi dalam pembelajaran.
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Kepala sekolah di sekolah dengan Kepemimpinan kepala sekolah

struktur fleksibel memiliki peran yang ~ sangat penting dalam menciptakan
Peran Kepala lebih sentral dalam mendorong inovasi  budaya sekolah yang positif dan
Sekolah dan memberikan dukungan kepada guru. mendukung pembelajaran.

Guru di sekolah dengan struktur

fleksibel memiliki otonomi yang lebih

besar dalam merancang pembelajaran ~ Otonomi guru mendorong

dan lebih terlibat dalam pengambilan profesionalisme dan meningkatkan

Peran Guru keputusan. kepuasan kerja.
Siswa di sekolah dengan struktur Keterlibatan siswa dalam
fleksibel lebih aktif dan terlibat dalam  pembelajaran meningkatkan
Peran Siswa proses pembelajaran. motivasi dan hasil belajar.

Dari tabel tersebut dapat difahami bahwa untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, perlu adanya perubahan mendasar dalam struktur manajerial sekolah.
Dengan memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan guru, serta
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi, kita dapat mewujudkan

pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
Pendekatan Inovatif Sistem Pendidikan

Penerapan pendekatan inovatif dalam sistem pendidikan telah memicu
perubahan yang signifikan. Sekolah-sekolah yang mengadopsi model pembelajaran
yang lebih aktif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran
berdiferensiasi, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, pendekatan inovatif
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir Kritis.
Kedua, pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Meskipun demikian, masih
banyak tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendekatan inovatif, seperti
kurangnya pelatihan bagi guru, terbatasnya sumber daya, dan resistensi terhadap
perubahan. Terkait tantangan manajemen dan proyek belajar menjadi tantangan
bag guru, sebagaimana hasil wawancara guru SMA Darussalam berikut:

“Tantangan terbesar adalah dalam hal manajemen waktu, menyiapkan proyek
membutuhkan waktu yang cukup lama, dan terkadang sulit untuk mengakomodasi
semua kebutuhan siswa”.
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Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa sekolah SMA

Darussalam kelas XI IPA berikut;

“Saya merasa lebih tertantang karena materi yang diberikan disesuaikan
dengan kemampuan saya. Saya tidak merasa bosan karena selalu ada hal baru yang

bisa dipelajari”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan inovatif
dalam pendidikan menawarkan janji besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, keberhasilan penerapannya memerlukan dukungan yang
komprehensif. Pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua memiliki peran krusial
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi. Tantangan seperti
kurangnya sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kesenjangan digital
perlu diatasi secara bersama-sama agar pendekatan inovatif dapat memberikan

manfaat optimal bagi peserta didik.
Program Kesejahteraan Guru

Program kesejahteraan guru yang dicanangkan pemerintah telah menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Meningkatnya
gaji guru, fasilitas yang lebih memadai, serta program pengembangan profesional
telah mendorong peningkatan motivasi dan produktivitas guru. Peningkatan
kesejahteraan ini berkorelasi positif dengan kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Penelitian menunjukkan bahwa guru yang sejahtera cenderung memiliki tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi, sehingga mereka lebih berdedikasi dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu, guru yang memiliki akses terhadap
pengembangan profesional yang berkelanjutan mampu meningkatkan
kompetensinya dalam mengajar. Namun, masih terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi program ini, seperti disparitas kesejahteraan antara guru di daerah
perkotaan dan pedesaan, serta kurangnya pengawasan terhadap penggunaan
anggaran kesejahteraan guru. Oleh karena itu, perlu adanya upaya berkelanjutan

untuk memastikan bahwa semua guru mendapatkan manfaat yang sama dari
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program kesejahteraan ini. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi program

kesejahteraan guru, untuk lebih detailnya bisa dilihat pada gambar berikut:.

MOTIVASI
GURU

KUALITAS PENGEMBAN!
PENDIDIKAN PROFESION;A?.N‘

Gambar 1. Faktor Program Kesejateraan Guru

Berdasarkan gambar di atas Program kesejahteraan guru merupakan upaya
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan meningkatkan gaji,
fasilitas, dan peluang pengembangan profesional, program ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan kompetensi guru. Guru yang sejahtera
cenderung lebih berdedikasi, inovatif, dan mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Hal ini berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada kesetaraan
akses, efektivitas pengelolaan anggaran, dan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan masyarakat. Disparitas kesejahteraan antara guru di daerah berbeda
serta kurangnya pengawasan terhadap penggunaan anggaran menjadi tantangan
utama. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memastikan bahwa semua guru
mendapatkan manfaat yang sama dari program ini, sehingga tujuan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan secara merata dapat tercapai.
Struktur Manajerial Sistem Pendidikan

Konsep organizing sistem Pendidikan di SMA Darussalam Blokagung
mempunyai macam-macam model. Dalam system Pendidikan modern, struktur
hierarkis yang formal dengan tugas dan wewenang yang jelas mendukung efisiensi
manajerial, sementara pendidikan salaf sering mengadopsi struktur berjenjang yang
alami. Struktur hierarkis formal dalam pendidikan modern bertujuan untuk
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mencapai efisiensi operasional, di mana setiap anggota organisasi memiliki peran,
tugas, dan tanggung jawab yang jelas(Hikmawati et al., 2024); (Mella, 2022);
(Zammit et al., 2021); (Clegg, 2020). Hierarki ini membantu dalam pembagian
tugas, pengawasan, serta alur komunikasi yang terstruktur, sehingga mengurangi
ambiguitas dan mempercepat pengambilan keputusan. Namun, dalam pendidikan
salaf, pendekatan hierarki yang alami dan lebih informal didasarkan pada
penghormatan sosial dan ikatan komunitas yang kuat. Struktur ini memungkinkan
fleksibilitas, karena aturan sosial dan tradisi memainkan peran utama dalam
menjaga ketertiban. Model ini memberikan keleluasaan dalam interaksi sosial
antara guru, siswa, dan komunitas, yang memudahkan komunikasi langsung dan
pemahaman mendalam tentang setiap individu(Brown, 2022); (Kim et al., 2024);
(Jabli, 2024). Adapun ciri-ciri struktur najerial sistem pendidikan disajikan dalam

gambar sebagai berikut:

SALAF MODERN

tembaga
o Program
Kesejahter
aaaaaaa
nitai-nitai

ooooooooooooooooooooo

uuuuuuuuuu
berbasis fasilitas
nnnnnnnn

Gambar. 2 Perbandingan Struktur Manajerial Sistem Pendidikan
Sumber: Olahan Berdasarkan Wawancara
Berdasarkan gambar di atas, struktur manjerial sistem pendidikan salaf dan
modern di lembaga pendidikan yayasan pondok pesantren darusalam menggunakan
struktur hierarkis untuk modern. Dan strukur berjenjang untuk sistem pendidikan
salaf. Ciri-ciri struktur hierarkis diantaranya tingkatan yang jelas, pembagian tugas,
alur komunikasi terstruktur, kontrol dan pengawasan. Sedangkan berjenjang dalam
Pendidikan salah diantaranya fleksibilitas, pengakuan berdasarkan hubungan,

kolaborasi yang tinggi dan pengambilan keputusan bersama.

Dengan ciri-ciri tersebut, baik struktur hierarkis maupun berjenjang mampu
membantu organisasi beroperasi dengan lebih teratur, tetapi penting untuk
diimbangi dengan elemen fleksibilitas agar dapat beradaptasi dengan perubahan
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dan tantangan yang muncul. Seperti (Guo et al., 2022); (lzadi et al., 2022)
menunjukkan Pemimpin yang mampu memadukan struktur formal dengan
fleksibilitas informal dapat meningkatkan efektivitas operasional sambil tetap
menjaga aspek sosial dan keterhubungan dalam institusi pendidikan. Dengan
demikian, Konsep organizing system dalam pendidikan menunjukkan bahwa
struktur hierarkis formal pada pendidikan modern mendukung efisiensi manajerial,
sementara pendidikan salaf memanfaatkan hierarki alami untuk fleksibilitas
interaksi sosial, dan kepemimpinan adaptif diperlukan untuk menggabungkan

keunggulan kedua model ini sesuai kebutuhan dan budaya institusi.

Pendekatan Inovatif Sistem Pendidikan

Pendekatan inovatif dalam system Pendidikan mempunyai model-model
berdasarkan system yang digunakan dalam Lembaga(Jabli, 2024); (Jabli, 2024);
(Trujillo-Cabezas, 2024). Dalam Lembaga Pendidikan modern menggunakan
model berbasis profesionalisme dalam kepemimpinan, sementara pendidikan salaf
menitikberatkan pada keteladanan dan nilai-nilai agama. Pemimpin adaptif dapat
memadukan profesionalisme dengan keteladanan berbasis nilai untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang relevan secara moral dan modern (Baroroh et al.,
2024.); (Fauzi et al., 2024); (Aimah, 2021); (Rofig, 2018);

Dalam lembaga pendidikan modern, profesionalisme dianggap penting dalam
kepemimpinan karena membantu memastikan standar kualitas, efisiensi, dan
akuntabilitas. Profesionalisme dalam kepemimpinan lembaga pendidikan modern
melibatkan penerapan standar operasional yang ketat, pengawasan Kinerja, dan
perencanaan yang sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang jelas (Pieterse
et al., 2024); (Rubbio et al., 2020); (Pellegrini et al., 2020). Pendekatan ini juga
mencakup peningkatan kompetensi guru melalui program pelatihan berkelanjutan
serta pemberian fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, sehingga tercipta

lingkungan pendidikan yang efektif dan berkualitas tinggi. Seperti yang
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diungkapkan oleh tim penjamin mutu lebaga pondok pesantren Darussalam

Blokagung sebagai berikut:

“Profesionalisme dalam kepemimpinan melibatkan pendekatan yang
terstruktur dan berbasis kompetensi, yang meningkatkan kepercayaan siswa dan
masyarakat pada kemampuan lembaga tersebut dalam menyediakan pendidikan
berkualitas. Sebaliknya, dalam pendidikan salaf, keteladanan yang berbasis nilai-
nilai agama menjadi landasan kepemimpinan, di mana figur pemimpin tidak hanya

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan moral dan spiritual”.

Berdasarkan data wawancara di atas, kepemimpinan profesionalisme dalam
pendidikan modern berfokus pada pendekatan terstruktur dan kompetensi untuk
membangun kepercayaan masyarakat, sedangkan pendidikan salaf mengutamakan
keteladanan berbasis nilai agama, menjadikan pemimpin sebagai panutan moral dan
spiritual bagi peserta didik. Keteladanan ini mendukung pembentukan karakter dan
spiritualitas siswa. Dengan mengombinasikan kedua pendekatan ini, pemimpin
adaptif dapat menjaga standar profesional sekaligus menanamkan nilai-nilai moral,
menciptakan lingkungan pendidikan yang relevan secara modern namun tetap
memegang teguh nilai agama. Studi(Wahdiniawati et al., 2024); (Ekowati et al.,
2023); (Songco, 2023).

Pemimpin yang mampu memadukan profesionalisme dengan keteladanan
berbasis nilai dapat memberikan pengaruh positif bagi siswa, memperkuat kualitas
pendidikan secara komprehensif dengan memenuhi kebutuhan akademis serta
pembentukan karakter. Dengan demikian, Pendekatan inovatif dalam sistem
pendidikan yang menggabungkan profesionalisme dalam kepemimpinan di
lembaga pendidikan modern dengan keteladanan berbasis nilai dalam pendidikan
salaf memungkinkan pemimpin adaptif menciptakan lingkungan pendidikan yang

berkualitas, efisien, dan relevan secara moral.
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Program Kesejahteraan Guru

Tolok ukur kepemimpinan adiptif salah satunya di nilai melalui program
kesejahteraan guru. Dalam system Pendidikan modern dapat dengan model
Tersentralisasi, sedangkan dalam system Pendidikan salaf menggunakan Berbasis
Komunitas(Zaman et al., 2024); (Shiddiq et al., 2021); (Mariyono, 2024).
Pendidikan modern umumnya memiliki program kesejahteraan guru yang terpusat
dari pemerintah atau lembaga, sedangkan sistem salaf mengandalkan dukungan dan

kesejahteraan berbasis komunitas.

Kepemimpinan adaptif akan berusaha menjaga kesejahteraan guru dengan
memanfaatkan program formal sekaligus dukungan dari komunitas sekitar(Sharma
& Kaur, 2024); (Davies et al., 2024); (Shah et al., 2020). Dalam pendidikan modern,
program kesejahteraan guru yang terpusat dari pemerintah atau lembaga bertujuan
untuk memastikan standar kesejahteraan yang seragam dan terukur. Pendekatan ini
mengutamakan keberlanjutan dan akuntabilitas, sehingga guru dapat fokus pada
tugas mengajar dengan baik. Secara struktural program kesejahteraan guru
bertendensi pada beberapa poin. Adapun pembagiannya disajikan dalam gambar

sebagai berikut:

kontribusi

Program
Kesejahter
aan Guru

uuuuuuuuuuuu

uuuuuuuu

komunitas

Gambar. 3 Program Kesejahteraan Guru

Berdasarkan gambar di atas, poin kesejahteraan guru antara pendidikan salaf
dan modern sangat berbeda. Adapun pendidikan salaf diataranya kontribusi

masyarakat, embagakeagamaan, nilai-nilai gotong royong, dan dukungan berbasis
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komunitas. Sedangkan modern terpaku pada gaji, tuunjangan, pelatihan dan
fasilitas. Perbedaan kesejahteraan guru antara pendidikan salaf dan modern
menunjukkan dua pendekatan utama: dalam pendidikan salaf, kesejahteraan guru
bergantung pada dukungan komunitas melalui kontribusi masyarakat, lembaga
keagamaan, dan nilai-nilai gotong royong yang memperkuat ikatan sosial.
Sebaliknya, pendidikan modern memberikan kesejahteraan melalui program formal
seperti gaji tetap, tunjangan, pelatihan, dan fasilitas yang diatur oleh lembaga atau
pemerintah untuk memastikan stabilitas finansial dan peningkatan kompetensi
guru. Pemimpin adaptif dapat menggabungkan kedua pendekatan ini,
memanfaatkan dukungan formal sekaligus memperkuat keterlibatan komunitas,
sehingga menciptakan kesejahteraan guru yang holistik dan mendukung ekosistem

pendidikan secara lebih seimbang.

Dalam konteks ini, kepemimpinan adaptif penting untuk mengintegrasikan
kedua pendekatan tersebut, dengan memanfaatkan program formal dari lembaga
pemerintah dan dukungan komunitas untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih mendukung bagi guru. Pemimpin adaptif tidak hanya menjaga kesejahteraan
guru tetapi juga menciptakan komunitas yang lebih solid dan terlibat dalam proses
pendidikan, yang bermanfaat bagi siswa dan seluruh  ekosistem
pendidikan(Brigham et al., 2024); (Khaw et al., 2022); (Bastos et al., 2021). Dengan
demikian, Tolok ukur kepemimpinan adaptif dapat diukur melalui program
kesejahteraan guru yang mengintegrasikan model tersentralisasi dari pendidikan
modern dengan dukungan berbasis komunitas dalam pendidikan salaf, menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memperkuat keterlibatan seluruh ekosistem

pendidikan.

Kesimpulan

Kesimpulannya, dalam sistem manajerial pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung, terdapat dua pendekatan struktur, yaitu hierarkis formal
pada pendidikan modern dan berjenjang alami pada pendidikan salaf. Pendidikan
modern dengan struktur hierarkis bertujuan mencapai efisiensi operasional melalui
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pembagian tugas dan pengawasan yang jelas. Sebaliknya, pendidikan salaf
menggunakan struktur berjenjang yang menekankan fleksibilitas dan keterlibatan
sosial yang kuat. Kedua struktur ini memiliki keunggulannya masing-masing dalam
mendukung kelancaran organisasi; pendidikan modern mengutamakan efisiensi
manajerial, sementara pendidikan salaf menitikberatkan pada interaksi sosial yang
erat, sehingga penting bagi pemimpin untuk menyeimbangkan keduanya demi
menciptakan lingkungan pendidikan yang adaptif dan efektif.

Selain itu, pendekatan kepemimpinan dalam program kesejahteraan guru juga
menunjukkan perbedaan signifikan antara model pendidikan modern dan salaf.
Pendidikan modern mengandalkan sistem tersentralisasi dengan tunjangan, gaji
tetap, dan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan kesejahteraan guru,
sedangkan pendidikan salaf bergantung pada dukungan berbasis komunitas yang
memperkuat hubungan sosial melalui gotong royong. Dalam hal ini, kepemimpinan
adaptif diperlukan untuk mengombinasikan profesionalisme dan pendekatan
berbasis nilai-nilai komunitas, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan guru,

tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih holistik dan seimbang.
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